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Islam adalah agama pertanggungjawaban. Itu artinya setiap apa yang dilakukan
manusia akan dimintai pertanggungjawabannya. Besar ataupun kecil akan tetap
dimintai pertanggungjawaban bahkan semua perbuatan, entah itu kebaikan atau
keburukan sekecil biji zarahpun akan tetap dimintai pertanggungjawaban. Dan
ketika telah selesai pertanggungjawaban tersebut baru akan diberi pahala atau
siksa.  Dalam  Islam  ada  perbuatan  kebaikan  kecil  yang  berbuah  atau
mendatangkan  surga.  Perbuatan  apakah  itu…?

Rasulullah pernah bersabda

مر رجل بِغُصن شَجرة علَ ظَهرِ طَرِيق، فَقَال: واله نَحين هذَا عن الْمسلمين  يوذِيهِم فَادخل الْجنَّةَ

Artinya: “Dikisahkan ada seorang pria melewati dahan sebuah pohon di badan
jalan. Ia lantas berkata, ‘Demi Allah, aku akan menyingkirkan dahan ini agar tidak
menghalangi kaum Muslimin.’ Berkat amal itu, ia dimasukkan ke surga.”

Dalam hadis lain Rasulullah bersabda

لَه فَغَفَر لَه هال رَفَش ،هخَّرفَا الطَّرِيق َلكٍ عشَو ندَ غُصجو بِطَرِيق شمي لجا رنَميب
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Artinya: “Saat seorang pria sedang berjalan, tiba-tiba ia mendapati sebuah dahan
berduri  yang menghalangi  jalan.  Kemudian ia  menyingkirkannya.  Maka Allah
bersyukur kepadanya dan mengampuni dosa-dosanya” (HR. Bukhari).

Dari kedua hadis ini bisa diambil kesimpulan bahwa kebaikan kecil yang bisa
mendatangkan surga adalah menyingkirkan duri atau sesuatu di jalan yang bisa
mengganggu orang yang melewatinya.

Kebaikan  Kecil  Lainnya  Yang  Berbuah
Surga
Coba bayangkan hanya dengan menyingkirkan duri yang berada di jalan, bisa
menyebabkan Allah akan mengampuni dosa-dosa kita. Betapa rahmat dan kasih
sayang Allah begitu luasnya terhadap hambanya. Oleh karenanya marilah kita
sebagai  manusia  memakai  sifat  Allah yang maha kasih  itu  untuk mengkasihi
sesama  manusia.  Tentunya  kasih  sayang  kepada  sesama  manusia  itu  bisa
diimplementasikan dengan melakukan kebaikan untuk kemaslahatan kehidupan
manusia.

Sebenarnya banyak pelajaran yang bisa diambil dari kedua hadis tersebut, namun
demikian  pada  intinya  adalah  setiap  kebaikan  yang  kita  lakukan  pasti  akan
mendapatkan pahala. Jika melakukan kebaikan yang berat kita belum mampu
maka bisa dimulai dengan kebaikan-kebaikan kecil. Seperti bersenyum kepada
saudaranya,  mengucapkan  terimakasih  apabila  telah  menerima  bantuan  atau
sesuatu dan perbuatan kecil lainnya.

Banyak sekali kebaikan-kebaikan kecil yang bisa dilakukan. Dan terakhir jangan
pernah menyepelekan kebaikan sekecil  apapun,  karena kita tidak tahu kelak,
barangkali kebaikan-kebaikan kecil yang kita lakukan tersebut bisa mengantarkan
ke surga, tempat segala kenikmatan. Wallahu A’lam Bishowab.
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